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ABSTRAK

Kesejahteraan finansial dapat dicapai melalui berbagai faktor, termasuk
memiliki literasi keuangan yang baik dan perilaku keuangan yang efisien. Namun, data
menunjukkan bahwa banyak individu masih memiliki pemahaman keuangan yang
rendah dan perilaku keuangan yang kurang bijaksana. Tujuan penelitian ini yaitu
mengidentifikasi faktor literasi keuangan terhadap kesejahteraan finansial dengan
mempertimbangkan perilaku keuangan sebagai faktor tidak langsung. Selain itu,
penelitian ini menggunakan variabel moderasi gender pada hubungan perilaku
keuangan dan kesejahteraan keuangan. Sampel penelitian meliputi kelompok usia
produktif usia 16 s.d 64 tahun di Kota Bandung, dengan menggunakan metode
kuantitatif melalui penyebaran kuesioner sebanyak 400 responden kemudian diolah
dengan analisis SEM-PLS (Partial Least Square) dan multi group analysis (MGA).
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa literasi keuangan memiliki efek positif dan
signifikan terhadap perilaku keuangan. Selain itu, perilaku keuangan juga berdampak
positif dan signifikan terhadap kesejahteraan finansial. Literasi keuangan memberikan
dampak positif dan signifikan pada kesejahteraan finansial, sementara perilaku
keuangan berfungsi sebagai mediasi yang positif dan signifikan dalam hubungan antara
literasi keuangan dan kesejahteraan finansial. Kemudian, variabel gender ditemukan
bahwa pengaruh perilaku keuangan terhadap kesejahteraan finansial berbeda-beda
menurut gender responden, dengan pengaruh signifikan pada responden perempuan dan
tidak signifikan pada responden laki-laki. Penelitian ini menyimpulkan bahwa moderasi
gender berdampak pada kesejahteraan finansial masyarakat usia produktif di Kota
Bandung.

Kata kunci : Kesejahteraan Finansial; Literasi Keuangan; Perilaku Keuangan; Gender;
Usia Produktif Kota Bandung

ABSTRACT

Financial well-being can be achieved by many factors, one of which is by having
a good level of financial literacy and efficient financial behavior, However, data shows
that many people still have low financial knowledge and understanding, and there are
some unwise financial behaviors. This study aims to understand how financial literacy
affects financial well-being by using financial behavior as an indirect factor.
Additionally, this study examines the moderating variable of gender in the relationship
between financial behavior and financial well-being. The research was conducted on a
productive age group, aged 15 to 64 years old, in the city of Bandung. The research
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methodology used a quantitative approach by distributing questionnaires to 400
respondents, which were then analyzed using SEM-PLS (Partial Least Squares)
analysis, testing both the outer and inner models as well as hypotheses. Moreover, to
examine the influence of gender, the multi-group analysis (MGA) method was employed.
The findings of the study indicate that financial literacy has a positive and significant
impact on financial behavior. Furthermore, financial behavior has a positive and
significant influence on financial well-being. Financial literacy positively and
significantly affects financial well-being, and financial behavior plays a positive and
significant role in mediating the relationship between financial literacy and financial
well-being. Additionally, the gender variable shows that the impact of financial
behavior on financial well-being varies according to the respondents' gender, with a
significant effect on female respondents and an insignificant effect on male respondents.
This study concludes that gender moderation impacts the financial well-being of the
productive age population in the city of Bandung. Therefore, financial literacy is
important to cultivate in order to increase awareness and understanding related to
finance, as it will impact financial behavior and financial well-being of the community.
Further research is suggested to include other factors that may affect financial well-
being, such as financial stress, and to add demographic factors such as income level
and age.

Keywords : Financial Well-Being, Financial Literacy, Financial Behavior; Gender;
Productive Age Bandung City
PENDAHULUAN

Kesejahteraan finansial dapat digambarkan dengan keadaan seseorang yang
mampu untuk mencukupi kebutuhan finansial saat ini dan memiliki rasa aman terhadap
masa depan mengenai keuangan serta rasa bebas secara finansial (Garman & Forgue,
2018). Menurut Muat & Henry (2023), kesejahteraan finansial sangat berkaitan dengan
kesehatan finansial, oleh karena itu kedua istilah tersebut digunakan secara bergantian.
Kondisi kesehatan finansial negara Indonesia saat ini mengalami krisis keuangan atau
keadaan yang tidak sehat. Salah satu penyebabnya dikarenakan masyarakat Indonesia
selalu berbelanja tanpa berpikir panjang atau biasa disebut dengan impulsive buying
(OCBC Financial Fitness Index, 2023). Kesehatan finansial Indonesia pada tahun 2023
mengalami kenaikan skor keseluruhan sebesar 1,10 poin jika dibandingkan dengan
tahun 2022. Namun, skor tersebut jauh dari kategori ideal jika dilihat berdasarkan hasil
negara lain, yaitu Singapura berapa pada angka 61. Menggunakan dana berlebih untuk
memenuhi daya hidup, menggunakan kartu kredit tidak efektif, dan pengeluaran
melebihi pemasukan merupakan beberapa kebiasaan tidak baik dan faktor yang
menyebabkan kesehatan finansial memburuk (OCBC Financial Fitness Index, 2023).

Selain itu, Berdasarkan data dari Asosiasi Fintech Pendanaan Bersama Indonesia (AFPI)
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(2023), sebanyak 60% dari seluruh responden yang berusia 19-24 tahun terjerat
pinjaman online karena perencanaan keuangan dan kesejahteraan yang buruk. Kota
Bandung menjadi salah satu kota yang terlibat dalam kasus pinjaman online tersebut.
Hal tersebut ditunjukkan melalui pernyataan Ade Supriyadi yang merupakan wakil
ketua 1 DPRD Kota Bandung, beliau mengakui menerima banyak laporan terkait
pinjaman online ilegal yang menjerat warga kota bandung (Jaringan Dokumentasi dan
Informasi Hukum, 2021). Sebanyak 7.321 warga Kota Bandung telah dilaporkan terjerat
rentenir dan pinjaman online ilegal pada periode 2018 s.d 2021 oleh Satuan Petugas
Anti Rentenir kota Bandung. 4.000 masyarakat tersebut diantaranya terjerat pinjol
illegal. Menurut Junaedi et. al (2018), penggunaan utang secara tidak wajar dapat
merugikan pertumbuhan ekonomi dan akan membahayakan stabilitas makro ekonomi
suatu negara. Sejalan dengan konsep ini, Badan Pusaftik (BPS) (2022) menegaskan
bahwa pertumbuhan ekonomi suatu daerah memiliki hubungan dengan tingkat
kesejahteraan. Saat ini pertumbuhan ekonomi Kota Bandung naik, namun data BPS 3
tahun terakhir menunjukkan tingkat kemiskinan di Kota Bandung yang tidak menurun
secara berarti. Pada tahun 2020 tercatat 3,38%. Tahun 2021 meningkat menjadi 4,37%
dan tahun terakhir yaitu 2022 menurun menjadi sebesar 4,25 % atau setara 330.000
kepala keluarga (KK) yang dikategorikan masyarakat miskin (Detik.com, 2023).
Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2022), untuk menentukan tingkat kesejahteraan
seseorang diperlukan dua faktor utama yaitu kesejahteraan keuangan dan literasi
keuangan.

Berdasarkan data terakhir tahun 2022 persentase literasi keuangan masyarakat
Indonesia menunjukkan hanya mencapai 49,68%. Persentase tersebut jika dibandingkan
dengan negara tetangga, negara Indonesia masih terbilang jauh, Malaysia berada pada
persentase 85%, Singapura 98%, kemudian Thailand sebesar 82% (Kompas.com, 2023).
Rendahnya tingkat literasi keuangan, dapat menimbulkan pengambilan keputusan yang
tidak tepat serta dapat menghambat pengelolaan keuangan baik jangka pendek maupun
jangka panjang. Octrina et al. (2023), mengemukakan hal yang serupa yaitu, rendahnya
literasi keuangan dapat menyebabkan perilaku tidak baik, seperti salah dalam
mengambil keputusan. seperti terjerat investasi bodong. Menurut Firli & Fanesa (2022),
jika literasi keuangan yang tinggi menurunkan kemungkinan tunggakan pembayaran

pinjaman pada layanan keuangan. Penelitian sebelumnya yang mengeksplorasi topik ini
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menemukan bahwa pengetahuan tentang keuangan berdampak positif pada
kesejahteraan finansial seseorang (Prakash et al., 2022). Selain itu, Bakar & Bakar
(2020) melakukan penelitian serupa yang mengungkapkan bahwa peningkatan
kesejahteraan finansial dipengaruhi oleh literasi keuangan. Namun, terdapat temuan
yang berbeda yaitu kesejahteraan finansial tidak dipengaruhi oleh literasi keuangan
(Muat & Henry, 2023)

Perilaku keuangan juga merupakan faktor tidak langsung yang dapat
memengaruhi kesejahteraan finansial selain variabel literasi keuangan. Cara mengelola
keuangan suatu individu, seperti mengatur uang tunai, kredit dan kebiasaan menabung
merupakan bentuk dari perilaku keuangan yang baik (Xiao, 2008). Di Indonesia sendiri,
perilaku keuangan masyarakat ditemukan cenderung konsumtif sehingga menyebabkan
perilaku keuangan yang buruk seperti kurang menabung, tidak investasi, penganggaran
dana darurat yang buruk, serta tidak merencanakan keuangan untuk masa depan
(Purwanti, 2021). Selain itu, menurut Firli & Hidayati (2021), masyarakat usia produktif
Kota Bandung diperlukan peningkatan perilaku pengelolaan keuangan untuk
meningkatkan kesejahteraan. Perilaku keuangan memiliki hubungan positif dengan
kesejahteraan finansial. Dengan kata lain, pengelolaan keuangan yang efektif dapat
memperbaiki kesejahteraan finansial (Sabri et al., 2021). Penelitian ini menggunakan
perilaku keuangan sebagai variabel mediasi, karena variabel ini mendefinisikan
bagaimana seseorang berperilaku finansial yang akan terdapat pengaruh terhadap
kesejahteraan finansial (Sabri et al., 2023).

Selain itu, Gender merupakan faktor lain yang dapat berdampak pada
kesejahteraan finansial. Menurut Anthony et al. (2022), gender ditemukan sebagai
faktor penting yang menentukan kesejahteraan keuangan. Akbar & Armansyah (2023),
menemukan perbedaan pola pikir diantara gender laki-laki dan perempuan yang akan
berdampak pada pengambilan keputusan termasuk perilaku dalam keuangannya.
Misalnya dalam hal mengakses layanan keuangan investasi, menurut Raudha & Leon
(2023), gender laki-laki ditemukan lebih tertarik kepada suatu hal yang sifatnya
beresiko, sedangkan sebagian gender perempuan memiliki kecenderungan untuk
menghindari risiko. Secara global, perempuan ditemukan lebih mengkhawatirkan dalam
hal kesejahteraan keuangan. Hal tersebut terungkap dalam hasil survei Neilsen yang

menunjukkan tingkat khawatir gender perempuan lebih tinggi yaitu 46%, sedangkan
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gender laki-laki hanya sebesar 40%. World Economic Forum (WEF) memprediksi
ketimpangan gender masih akan ditemukan dalam 108 tahun ke depan (Databoks.co.id,
2019).

Beberapa tujuan dan manfaat dirumuskan berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan sebelumnya, yaitu apakah ada pengaruh signifikan antara literasi keuangan
dan perilaku keuangan, pengaruh perilaku keuangan dengan kesejahteraan finansial,
pengaruh literasi keuangan terhadap kesejahteraan finansial, serta peran perilaku
keuangan sebagai perantara dalam hubungan antara literasi keuangan dan kesejahteraan
finansial. Kemudian apakah terdapat pengaruh signifikan antara gender dalam
memoderasi hubungan perilaku keuangan dan kesejahteraan finansial. Adapun, manfaat
bagi aspek teoritis yaitu diharapkan memberikan pengetahuan serta informasi tambahan
di bidang keuangan khususnya tentang pemahaman keuangan, kesejahteraan finansial
dengan perilaku keuangan sebagai efek tidak langsung yang dapat berpengaruh terhadap
tingkat kesejahteraan finansial seseorang, dan mengetahui perbedaan gender dalam
mengelola keuangan. Selain itu, juga dapat digunakan sebagai rujukan penelitian
selanjutnya. Sementara bagi praktisi, seperti masyarakat produktif di Kota Bandung
diharapkan mampu memberikan pandangan terkait pentingnya literasi keuangan dan
dapat memotivasi individu usia produktif pada gender perempuan atau laki-laki terkait
perilaku keuangan yang bijaksana dalam mencapai kesejahteraan finansial. Kemudian,
bagi pemerintah diharapkan dapat bermanfaat bagi pemerintah Kota Bandung dan
Otoritas Jasa Keuangan dalam upaya meningkatkan pengetahuan masyarakat usia
produktif di Kota Bandung terkait pemahaman dan pengetahuan keuangan, tingkat
kesejahteraan finansial melalui perilaku keuangan yang tepat dan pada akhirnya dapat
meningkatkan pertumbuhan perekonomian di Kota Bandung.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Kesejahteraan keuangan (Financial well-being)

Kesejahteraan secara finansial digambarkan dengan keadaan seseorang ketika
mampu mencukupi kebutuhan hidup saat ini dan memiliki rasa aman ketika menghadapi
keadaan darurat di masa depan (Prendergast et al.,2018). Hal serupa menurut Sabri et al.
(2021) yang mengutarakan bahwa kesejahteraan keuangan dikaitkan dengan keadaan

finansial individu yang sehat dan terbebas dari rasa khawatir tentang keuangan.
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Literasi Keuangan (Financial Literacy)

Literasi keuangan merujuk pada pemahaman dan kesadaran individu dalam
mengelola keuangan secara efisien, mencakup pengetahuan, keterampilan, serta rasa
percaya diri. Keputusan keuangan yang tepat didasarkan pada kemampuan literasi
keuangan, dan akan membentuk kebiasaan mengelola keuangan yang akan
meningkatkan kesejahteraan hidupnya (Otoritas Jasa Keuangan, 2023). Menurut Saputra
& Dewi (2017), dengan perilaku keuangan yang baik akan mencapai tingkat
kesejahteraan finansial yang tinggi, namun diperlukan pemahaman dan pengetahuan
yang baik terkait keuangan. Menurut Hatammimi & Krisnawati (2018), pengetahuan
keuangan merupakan bagian dari literasi keuangan Individu yang dapat mengatur
keuangannya, merencanakan masa yang akan datang, dan pandai ketika memilih dan
mencetuskan keluhan terhadap produk dan jasa yang mereka konsumsi merupakan
gambaran individu yang memiliki literasi keuangan yang baik (Baptista & Dewi, 2021).
Hal tersebut selaras dengan definisi Aliah & Krisnawati (2019), bahwa literasi keuangan
merupakan pemahaman terkait finansial yang dimiliki individu, agar tepat dalam
mengambil keputusan keuangan demi mencapai kesejahteraan keuangan.

Perilaku keuangan (Financial Behavior)

Menurut Chong et al. (2021), perilaku keuangan merupakan cara seseorang
melakukan pembelian dengan bijaksana dan mencatat arus kas serta mengelola vang
secara jangka panjang seperti tabungan. Menurut Firli et al (2021), perilaku keuangan
mencakup bagaimana individu melakukan perencanaan, pengelolaan, dan pengendalian
terhadap pengeluaran, pinjaman serta tabungan. Menurut Zulaihati et al. (2020),
terdapat tiga indikator pengukuran perilaku keuangan seseorang yaitu melalui perilaku
menabung, perilaku belanja, perencanaan jangka panjang sera perencanaan jangka
pendek.

Faktor Demografi Gender

Perbedaan gender merupakan salah satu faktor demografi yang signifikan dalam
pengambilan keputusan individu, terkait dengan perbedaan peran antara laki-laki
(prakash et al.,2022). Menurut Regista et al. (2021) perbedaan cara pandangan
masyarakat terhadap peran dan tanggung jawab gender, yang dapat berubah seiring
dengan perubahan zaman. Dampak gender ditemukan sebagai faktor penting yang

menentukan kesejahteraan keuangan. Moderasi gender menjelaskan bahwa variabel
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gender dapat mempengaruhi atau mengubah kekuatan hubungan antar variabel
(Anthony, 2022).

Peneliti merumuskan lima hipotesis penelitian berdasarkan paparan latar
belakang dan teori yang telah dijelaskan sebelumnya, diantaranya:

HI1: Literasi Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Perilaku Keuangan

H2: Perilaku Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Kesejahteraan
Finansial

H3: Literasi Keuangan berpengaruh signifikan terhadap Kesejahteraan
Finansial

H4: Perilaku Keuangan memediasi pengaruh Literasi Keuangan terhadap
Kesejahteraan Finansial

HS5: Gender memoderasi hubungan Perilaku Keuangan dengan
Kesejahteraan Finansial.

METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.
Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses
penelitian, baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada
(Zulkarnaen, W., et al., 2020:229). Pendekatan penelitian ini menggunakan metodologi
kuantitatif, dengan memanfaatkan analisis statistik untuk menguji hipotesis penelitian,
berlandaskan paradigma positivisme (Sugiyono, 2022). Kemudian, penelitian ini
menggunakan penalaran deduktif, di mana jawaban atas rumusan masalah dicari melalui
penjabaran konsep dan teori yang relevan, sehingga menghasilkan hipotesis penelitian
(Sugiyono, 2022).

Masyarakat usia produktif di Kota Bandung menjadi sumber primer data
penelitian ini, di mana informasi dan data diperoleh melalui penyebaran kuesioner.
Selain itu, penelitian ini juga memanfaatkan buku, jurnal, serta informasi dan data resmi
dari lembaga keuangan seperti OJK dan lainnya sebagai sumber data sekunder. Populasi
yang diteliti dalam penelitian ini mengacu pada data BPS tahun 2022, yaitu masyarakat
usia produktif di Kota Bandung yang berusia 15 s.d 64 tahun, dengan jumlah total
1.769.123 orang. Kemudian, merujuk pada Sugiyono (2022), karena populasi penelitian
ini diketahui maka digunakan rumus Yamane, Isaac, dan Michael dan diperoleh 400

responden. Penelitian ini melibatkan tiga jenis variabel: variabel independen (X) yaitu
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literasi keuangan, variabel dependen (Y) yaitu kesejahteraan finansial, variabel mediasi
(Z) yaitu perilaku keuangan, dan gender sebagai variabel moderasi. Teknis analisi data
meliputi analisis deskriptif dan SEM-PLS (Partial Least Squares) dengan pengujian
outer dan inner model serta uji hipotesis. Selain itu, untuk mengevaluasi pengaruh
gender responden, digunakan metode multi group analysis (MGA).
HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Penelitian ini mengumpulkan 400 responden dari masyarakat usia produktif
berusia 15 hingga 64 tahun di Kota Bandung, yang memiliki karakteristik demografis
tertentu. Dilihat dari segi usia, penelitian ini sebagian besar terdiri dari responden
berusia 22-26 tahun dengan persentase sebesar 45%. Kemudian, jika berdasarkan
gender, terdapat 218 responden dengan gender perempuan, sementara laki-laki
berjumlah 183 responden. Selanjutnya, sebesar 54,5% atau sebanyak 218 responden
merupakan lulusan SMA/Sederajat. Adapun untuk karakteristik berdasarkan pekerjaan,
penelitian ini didominasi oleh pelajar dan mahasiswa. Selain itu, sebanyak 157
responden dengan persentase 39,3% memiliki pendapatan pada kategori < Rp 2 jt.
Hasil Analisis PLS- SEM (Partial Least Squares)
Hasil Uji Model Pengukuran (outer model)
Uji Validitas

Validitas dapat dievaluasi dengan menguji hubungan antara variabel
menggunakan Discriminant Validity dan Average Variance Extracted (AVE), di mana
nilai AVE yang diharapkan sebaiknya lebih dari 0,5 (Wijaya, 2019). Penelitian ini
menunjukkan hasil uji validitas konvergen dengan nilai loading faktor dan Average
Variance Extracted (AVE) untuk setiap indikator variabel yang melebihi 0,5. Maka
dapat disimpulkan, semua variabel dalam penelitian ini memiliki tingkat validitas
konvergen yang tinggi. Kemudian, Nilai cross loading menyatakan bahwa setiap
indikator mempunyai skor diatas konstruk variabel yang lain. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa seluruh variabel mempunyai nilai validitas diskriminan yang
memadai. Selain itu, nilai fornell lacker-criterion memperjelas bahwa setiap variabel
dalam model ini termasuk dalam kategori valid karena hasil output setiap variabel lebih
besar dibandingkan nilai variabel lainnya. Akibatnya, semua indikator penelitian ini

menunjukkan validitas diskriminan yang valid.
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Uji Reliabilitas

Untuk memvalidasi apakah intrumen dapat mengukur variabel kontruk secara
tepat dan akurat maka diperlukan uji reliabilitas dengan menggunakan parameter
Cronbach’s alpha dan Composite Reliability dengan nilai di atas 0,7 untuk
menunjukkan bahwa instrumen tersebut reliabel (Musyaffi et al., 2021). Hasil uji
reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach's alpha untuk ketiga variabel yang
digunakan melebihi 0,70, demikian juga dengan nilai Composite Reliability. Oleh
karena itu, konsistensi pertanyaan dalam kuesioner penelitian ini dianggap baik dan
validitasnya dapat diterima.

Hasil Uji Model Struktural (inner model)

Setelah reliabilitas dan validitas dievaluasi, model struktural atau model inner
harus diuji. Penilaian analisis model inner mencakup evaluasi nilai R-Square, F-Square,
dan Q-Square, serta pengujian hipotesis dengan mempertimbangkan nilai path
coefficient, t-statistic, dan p-value.

R-Square

Nilai  sebesar 76% pada variabel kesejahteraan finansial (KF) dan  sebesar
78% untuk perilaku keuangan (PK). Hal ini mengindikasi bahwa variabel independent
yaitu literasi keuangan memberikan pengaruh sebesar 76% terhadap kesejahteraan
finansial. Selain itu, gabungan antara variabel literasi keuangan dengan perilaku
keuangan memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap kesejahteraan finansial, sebesar
78%.

Effect size ()

Pengaruh variabel literasi keuangan (LK) terhadap kesejahteraan finansial (KF)
diperoleh nilai  nya 0,491, nilai tersebut menunjukkan memiliki dampak yang besar,
kemudian untuk variabel literasi keuangan (LK) terhadap variabel perilaku keuangan
(PK) diperoleh nilai dengan dampak besar juga yaitu 3,550. Sedangkan untuk pengaruh
perilaku keuangan terhadap kesejahteraan finansial diperoleh nilai 0,029, yang
menunjukkan dampak yang rendah.

Prediction Relevance ( ?)

Menurut Herlina et al. (2020), perhitungan predictive relevance atau 2

dapat
menggunakan rumus sebagai berikut:

2=1-(1- ?..(1- ?
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Berikut merupakan hasil perhitungan nilai 2 pada penelitian ini:
2=1-(1- 2 ...(1- ?
2 =1-(1-0.769) (1 —0.780)
2=0,949 ~ 95

Berdasarkan perhitungan menggunakan persamaan tersebut, diperoleh nilai 2
sebesar 0,95 jika dibulatkan. Hal ini mengindikasikan bahwa hasil 2 > 0 dan
mendekati nilai 1. Dengan demikian, model penelitian ini disimpulkan termasuk dalam
kategori dengan nilai melebihi 0,35, yang menandakan prediktivitas yang signifikan.
Hasil Uji Mediasi menggunakan Bootstrapping

Penelitian ini menggunakan prosedur bootstrapping untuk menguji mediasi,
dengan tujuan mengevaluasi perilaku keuangan sebagai faktor tidak langsung antara
literasi keuangan dan kesejahteraan finansial. Temuan menunjukkan nilai t-statistics
sebesar 3,169, yang melebihi 1,96, serta nilai p sebesar 0,001, yang lebih rendah
daripada 0,05. Maka dapat dimpulkan bahwa perilaku keuangan signifikan memediasi
hubungan literasi keuangan dengan kesejahteraan finansial.
Hasil Uji Moderasi hubungan Perilaku keuangan dengan Kesejahteraan Finansial
dengan menggunakan Multi-Group Analysis (MGA)
Hasil Uji Moderasi Laki-laki

Hasil analisis menggunakan Multi-Group Analysis (MGA) dengan data
responden laki-laki menunjukkan bahwa moderasi pada laki-laki dalam hubungan
antara perilaku keuangan dan kesejahteraan finansial tidak signifikan. Hal ini terlihat
dari nilai p-value sebesar 0,075, yang berarti tidak ada moderasi pada responden pria
dalam penelitian ini karena nilai p-value lebih besar dari 0,05.
Hasil Uji Moderasi Perempuan

Hasil uji moderasi pada data responden perempuan menunjukkan nilai p-value
sebesar 0,002. Ini mengindikasikan adanya pengaruh moderasi yang signifikan dari
responden perempuan terhadap hubungan antara perilaku keuangan dan kesejahteraan
finansial.
Uji Hipotesis

Penelitian ini menggunakan prosedur bootstrapping dengan melihat nilai p-value
dan t-statistics. Menurut (Abdillah, 2015) apabila nilai Jika p-value < 0,05, ini

menunjukkan adanya pengaruh langsung antara variabel, sementara untuk nilai t-
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statistics yang digunakan adalah 1,96 dengan tingkat signifikansi 5%. Jika t-statistics >

1,96, maka terdapat pengaruh yang signifikan. Berikut merupakan hasilnya:

1.H1: Literasi keuangan memiliki dampak positif dan signifikan terhadap perilaku
keuangan. Hasil path coefficient sebesar 0,883, p-value sebesar 0,000, dan t-statistics
sebesar 71,401.

2.H2: Perilaku keuangan memberikan dampak positif dan signifikan terhadap
kesejahteraan keuangan. Hasil path coefficients sebesar 0.174, P-value 0.001 dan t-
statistics sebesar 3.180.

3.H3: Literasi keuangan memberikan dampak positif dan signifikan terhadap
kesejahteraan keuangan. Hasil path coefficients sebesar 0.719, nilai P-value 0.000,
nilai t-statistics sebesar 14.208.

4.H4: Perilaku keuangan dapat memediasi variabel literasi keuangan terhadap
kesejahteraan keuangan. Hasil uji indirect effect membuktikan nilai original sample
sebesar 0,154 dengan nilai P-value 0.001 dan nilai t- statistics sebesar 3,169.

5.H5: gender dapat memoderasi pengaruh perilaku keuangan terhadap kesejahteraan
finansial namun berbeda-beda menurut gender responden, nilai p-value pada laki-laki
yaitu 0,069 dan nilai t- statistics 1,482. Dengan demikian, responden laki-laki tidak
signifikan, sedangkan p-value pada perempuan signifikan karena nilai p-value nya <
0.05 yaitu 0,004 dan nilai t-statistics 2,660 atau > 1,96.

Diskusi

Pengaruh variabel literasi keuangan (X) terhadap perilaku keuangan (Z)

Analisis hipotesis menunjukkan perilaku keuangan dipengaruhi dari literasi
keuangan yang dimiliki. Hal ini menunjukkan bagaimana perilaku keuangan seseorang
dipengaruhi oleh tingkat literasi dan pemahaman keuangannya. Dalam hal ini, perilaku
keuangan seseorang akan membaik seiring dengan meningkatnya literasi keuangan.
Penelitian ini menemukan bahwa rata-rata tingkat literasi keuangan masyarakat usia
produktif Kota Bandung khususnya masyarakat dengan pendidikan terakhir
SMA/sederajat serta kelompok pelajar dan mahasiswa yang memiliki rata-rata
pendapatan kurang dari 2 juta rupiah berada pada kategori cukup dengan persentase
61,1%. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat Kota Bandung
sudah cukup mengetahui terkait informasi tentang layanan keuangan seperti; bank, jasa

pinjaman dan asuransi. Selain itu, masyarakat usia produktif Kota Bandung menyadari
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terkait pentingnya menyisihkan uang untuk dana darurat dan menyadari terkait manfaat
asuransi. Namun, penelitian ini menunjukkan masih banyak masyarakat yang tidak
mengetahui tentang investasi seperti pasar uang dan pasar modal. Kemudian, untuk
perilaku keuangan masyarakat usia produktif Kota Bandung, menunjukkan bahwa
masyarakat usia produktif Kota Bandung memiliki perilaku keuangan yang cukup baik.
Namun, dalam hal perencanaan keuangan. Sebagian besar masyarakat usia produktif
Kota Bandung belum memiliki perencanaan keuangan untuk masa yang akan datang.
Hal ini menunjukkan bahwa diperlukan peningkatan literasi keuangan agar masyarakat
usia produktif Kota Bandung memiliki perilaku keuangan yang lebih baik.

Studi oleh Prakash (2022) mengindikasi bahwa literasi keuangan memberikan
dampak positif pada perilaku keuangan. Penelitian Zulaihati (2020) yang menggunakan
dimensi yang sama pada variabel perilaku keuangan, yaitu kebiasaan menabung,
perilaku belanja, serta perencanaan keuangan jangka panjang dan pendek dan
menunjukkan bahwa pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku keuangan
memberikan efek positif dan signifikan.

Pengaruh variabel perilaku keuangan (Z) terhadap kesejahteraan finansial (Y)

Berdasarkan analisis hipotesis ditemukan bahwa perilaku keuangan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kesejahteraan finansial. Dengan demikian, perilaku
keuangan seorang individu dapat mencerminkan kesejahteraan finansial seseorang.
Dengan menerapkan perilaku keuangan yang baik, seperti menabung secara rutin,
mengontrol pengeluaran agar tidak boros, dan merencanakan keuangan untuk masa
depan, kesejahteraan finansial akan meningkat. Penelitian ini menemukan bahwa
perilaku keuangan masyarakat usia produktif di Kota Bandung masih tergolong cukup,
yang menunjukkan bahwa sebagian dari mereka belum menunjukkan perilaku keuangan
yang baik dalam keuangan seperti tidak memiliki perencanaan keuangan untuk tahun
yang akan datang. Dengan demikian kesejahteraan finansial masyarakat usia produktif
di Kota Bandung berada pada kategori cukup yang menunjukkan bahwa sebagian besar
masyarakat belum memiliki jumlah tabungan yang cukup dan merasa kehidupan
finansial belum berjalan dengan baik.

Temuan oleh Megananda et al. (2022) dan Kurniawati & Lestari (2022), sejalan
bahwa perilaku keuangan berdampak signifikan terhadap kesejahteraan finansial dan

berpengaruh penting terhadap tingkat kesejahteraan finansial masyarakat usia produktif.
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Pengaruh variabel literasi keuangan (X1) terhadap kesejahteraan finansial (Y)

Berdasarkan analisis hipotesis, ditemukan bahwa literasi keuangan berpengaruh
secara signifikan terhadap kesejahteraan.Pemahaman yang baik tentang literasi
keuangan, termasuk pengetahuan dan wawasan tentang aspek keuangan, dapat
memandu individu dalam membuat keputusan keuangan yang lebih tepat, yang pada
akhirnya akan memengaruhi kesejahteraan finansial mereka. Penelitian ini menemukan
bahwa masyarakat usia produktif Kota Bandung berada pada kategori cukup dalam
literasi keuangan, sehingga kesejahteraan finansial nya pun masih dalam kategori yang
sama. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kalangan masyarakat khususnya bagi
masyarakat dengan pendidikan terakhir SMA/sederajat serta kelompok pelajar dan
mahasiswa yang memiliki rata-rata pendapatan kurang dari 2 juta rupiah masih belum
mencapai tingkat yang optimal. Temuan hipotesis ini mendukung hasil penelitian
Trisuci (2023), yang mengungkapkan bahwa literasi keuangan memiliki efek positif dan
signifikan terhadap kesejahteraan finansial. Ini berarti bahwa dengan meningkatnya
literasi keuangan, individu akan lebih mampu mengelola keuangan mereka dengan baik,
yang pada akhirnya dapat meningkatkan kesejahteraan finansial mereka.

Variabel Perilaku keuangan (Z) sebagai variabel mediasi antara pengaruh literasi
keuangan (X1) terhadap kesejahteraan finansial (Y)

Berdasarkan analisis hipotesis ditemukan bahwa perilaku keuangan berpengaruh
signifikan dalam memediasi pengaruh literasi keuangan terhadap kesejahteraan finansial.
Perilaku keuangan individu dipengaruhi oleh tingkat literasi keuangannya, yang
berdampak pada kesejahteraan finansialnya. Perilaku keuangan yang baik dan efisien
berasal dari pengetahuan dan pemahaman yang kuat mengenai keuangan.Dengan
menerapkan perilaku yang baik, individu dapat mencapai kondisi keuangan yang aman
dan meningkatkan kesejahteraan finansial mereka. Masyarakat usia produktif di Kota
Bandung memiliki perilaku keuangan tidak bijak seperti; tidak memiliki tabungan yang
cukup dan tidak menyisihkan dana ketika memiliki dana yang lebih. Hal tersebut terjadi
karena tingkat literasi masyarakat usia produktif Kota Bandung masih berada pada
kategori cukup dan belum mencapai kategori baik. Oleh karena itu, kesejahteraan
finansial masyarakat Kota Bandung pun masih tergolong cukup dan belum mencapai

kategori baik.
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Hasil uji ini selaras dengan temuan dari penelitian Megananda et al. (2022),
Prakash et al. (2022), dan Sabri et al. (2022), yang mengindikasikan bahwa literasi
keuangan secara signifikan mempengaruhi kesejahteraan finansial melalui mediasi
perilaku keuangan.

Pengaruh variabel Gender sebagai variabel moderasi pada hubungan perilaku
keuangan terhadap kesejahteraan finansial (Y)

Gender memoderasi hubungan antara perilaku keuangan dengan kesejahteraan
finansial. Dengan kata lain, pengaruh perilaku keuangan terhadap kesejahteraan
finansial bergantung pada gender responden, yang mana hasil uji menunjukkan bahwa
pengaruh tidak signifikan pada responden laki-laki. Namun pengaruh signifikan
terhadap responden perempuan. Hal tersebut mengindikasikan bahwa perilaku keuangan
perempuan akan memengaruhi terhadap tingkat kesejahteraannya. Penelitian ini sejalan
dengan Yunita (2020), bahwa perempuan mengelola keuangannya lebih baik
dibandingkan laki-laki karena perempuan lebih berhati-hati dalam perilaku
pembeliannya. Hasil uji moderasi ini serupa dengan penelitian Anthony (2022) yang
menemukan bahwa gender memoderasi hubungan antara perilaku keuangan dan
kesejahteraan keuangan,tidak signifikan pada responden laki-laki dan signifikan pada
responden perempuan.

KESIMPULAN
Berikut merupakan hasil kesimpulan penelitian ini:

1. Literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan masyarakat usia
produktif di Kota Bandung.

2.Perilaku keuangan berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan finansial
masyarakat usia produktif di Kota Bandung.

3.Literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan finansial masyarakat
usia produktif di Kota Bandung.

4.Perilaku keuangan dapat memediasi pengaruh literasi keuangan terhadap
kesejahteraan finansial masyarakat usia produktif di Kota Bandung.

5.Gender memoderasi hubungan perilaku keuangan dengan kesejahteraan finansial
masyarakat usia produktif di Kota Bandung.

SARAN
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Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu disarankan untuk menggunakan
variabel stress finansial dan kerentanan finansial (financial vulnerability) sebagai
variabel lain yang dapat menjelaskan penyebab yang memengaruhi variabel dependen
kesejahteraan finansial, Selain itu, pada faktor demografi, disarankan untuk
menambahkan tingkat pendapatan dan usia. Kemudian, saran bagi masyarakat usia
produktif di Kota Bandung khususnya bagi masyarakat dengan pendidikan terakhir
SMA/sederajat serta kelompok pelajar dan mahasiswa yang memiliki rata-rata
pendapatan kurang dari 2 juta rupiah. Pada variabel literasi keuangan, disarankan bagi
masyarakat usia produktif Kota Bandung, agar lebih aktif dalam belajar dan memahami
konsep-konsep keuangan dasar, terutama terkait membaca serta mendefinisikan laporan
keuangan. Selain itu, partisipasi dalam program literasi keuangan sangat diperlukan,
baik yang diselenggarakan oleh sekolah,kampus,maupun lembaga keuangan.

Pada variabel perilaku keuangan, disarankan untuk menetapkan tujuan finansial
yang jelas dan realistis untuk satu hingga dua tahun mendatang, hal tersebut agar lebih
terarah serta memiliki perencanaan keuangan yang efektif dan efisien. Pada variabel
kesejahteraan finansial, disarankan untuk selalu menanamkan kesadaran terkait manfaat
dan pentingnya menabung. Selain itu, masyarakat disarankan untuk selalu
memperhatikan perilaku keuangannya seperti mengontrol perilaku belanja berlebih agar
dananya dapat ditabungkan dengan memanfaatkan rekening tabungan atau instrumen
keuangan lainnya dapat meningkatkan tabungan agar mencapai kesejahteraan finansial
yang lebih baik. Pada variabel gender, masyarakat Kota Bandung pada gender laki-laki
disarankan untuk membiasakan perencanaan keuangan yang lebih berhati-hati terutama
dalam mengakses layanan keuangan (asuransi, investasi dll).
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Gambar 1. Kerangka berpikir
Sumber: Data diolah penulis (2024)
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Gambar 2. Infografis Laju Pertumbuhan Perekonomian Kota Bandung
Sumber: Badan Pusat Statistik (2022)

Tabel 1. Tingkat Literasi Keuangan di Indonesia

Tahun Literasi Keuangan (%)
2013 21,8
2016 29,7
2019 38,03
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2022

49,68

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun (2022)

Tabel 2. Hasil OCBC NISP Financial Fitness Index

Deskripsi

Indikator

2022

2023

Financial Basic

1.Membayar cicilan KPR setiap bulan

2.Berbelanja diluar kebutuhan

3.Mengelola utang tanpa jaminan dengan bijak

74,1

73,4

Financial Safety

1.Menabung minimum 20% dari pendapatan

2.Memiliki dana darurat

41,28

43,16

Financial Growth

1.Sudah mempunya investasi

2.Mempunyai dana yang cukup untuk pensiun

24,83

24,71

Financial Freedom

1.Memiliki pemasukan pasif

7,09

Skor Keseluruhan

40,6

41,16

Sumber: OCBC NISP (2023)

Tabel 3. Operasional Variabel

Variabel

Dimensi

Item Instrumen Kuesioner

Item

Skala

Kesejahteraan
Finansial (Y)
(Respati et.al., 2023)

Uang yang
disimpan

Saya mempunyai jumlah
tabungan yang cukup

Likert

Kondisi keuangan
saat ini

Saat ini saya merasa kehidupan
finansial saya berjalan dengan
baik

Likert

Keterampilan
manajemen
keuangan

Saya dapat mengaturkeuangan
saya dengan bijak

Likert

Literasi Keuangan
X1)
(Prakash et.al.,2022)

Saya dapat memantau pemasukan
dan pengeluaran uang saya

Likert

Saya dapat memenuhi kebutuhan
finansial hidup saya

Likert

Saya selalu mencari informasi
terlebih dahulu terkait layanan
keuangan (bank, jasa pinjaman,
asuransi dll) untuk mendapatkan
layanan yang terbaik

Likert

Saya suka mencari tahu tentang
masalah keuangan seperti; berita
keuangan, peristiwa ekonomi atau
kebijakan ekonomi secara up to
date

Likert

Saya mengetahui tentang asuransi
seperti manfaat dan perlindungan
yang akan didapatkan

Likert

Saya sadar pentingnya
menyisihkan uang untuk ditabung
sebagai dana darurat

Likert

Saya membuat penganggaran
uang yang telah dikeluarkan

10

Likert

Saya dapat membaca serta
mendefinisikan laporan keuangan

11

Likert

Saya mempunyai pengetahuan
mengenai investasi seperti pasar
uang dan pasar modal

12

Likert
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Variabel Dimensi Item Instrumen Kuesioner Item Skala
Saya memiliki pemahaman
mengenai suku bunga dan biaya 13 Likert
uang
Perilaku Keuangan Perilaku Menabung Saya akan menyimpan uang .
2) ketika memiliki uang lebih 14 Likert
(Zulaihati et
al.,2020) Perilaku belanja Saya mempertimbangkan harga )
ketika akan berbelanja 15 Likert
Perencanaan jangka Saya memiliki perencanaan
panjang keuangan 1 s.d. 2 tahun di masa 16 Likert
yang akan datan
Perencanaan jangka Saya memiliki perencanaan
pendek keuangan untuk 1 s.d. 2 bulan 17 Likert
kedepan
Sumber: Respati et al. (2023) & Prakash et al. (2022) & Zulaihati et al. (2020
Tabel 4. Uji Validitas
Loading average variance inflation factor
Variabel Item Factor (AVE) Kesimpulan
(>0.5) (>0.5)
KF1 0.857 Valid
Kesej ahter(?;l Finansial = 0 g 0.879 0.743 Valid
KF3 0.851 Valid
LK1 0.822 Valid
LK2 0.823 Valid
LK3 0.807 Valid
LK4 0.806 Valid
) ) LKS 0.817 Valid
Literasi Keuangan (X1) 0.662
LK6 0.800 Valid
LK7 0.851 Valid
LKS8 0.825 Valid
LK9 0.783 Valid
LK10 0.799 Valid
PK1 0.859 Valid
PK2 0.870 Valid
Perilaku Keuangan (Z) 0.722
PK3 0.821 Valid
PK4 0.849 Valid

Sumber; Output SmartPLS 4, data diolah (2024)

Tabel 5. Nilai Cross Loading
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Item KF LK PK
KF1 0.857 0.741 0.671
KF2 0.879 0.761 0.703
KF3 0.851 0.755 0.719
LK1 0.725 0.822 0.757
LK2 0.744 0.823 0.751
LK3 0.693 0.807 0.738
LK4 0.719 0.806 0.676
LK5 0.711 0.817 0.688
LK6 0.647 0.800 0.775
LK7 0.722 0.851 0.748
LKS8 0.719 0.825 0.753
LK9 0.711 0.783 0.639
LK10 0.708 0.799 0.648
PK1 0.665 0.748 0.859
PK2 0.659 0.731 0.870
PK3 0.702 0.745 0.821
PK4 0.721 0.775 0.849
Sumber; Output SmartPLS 4, data diolah (2024)
Tabel 6. Nilai uji fornell lacker-Criterion
KF LK PK
KF 0.862
LK 0.873 0.813
PK 0.809 0.883 0.850
Sumber; Output SmartPLS 4, data diolah (2024)
Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach's alpha Composite reliability Keterangan
LK 0.827 0.828 Valid
KF 0.943 0.944 Valid
PK 0.872 0.872 Valid
Sumber; Output SmartPLS 4, data diolah (2024)
Tabel 2. Nilai Koefisien Determinasi (R?)
R Square ( ?) R Square Adjusted Kategori
KF 0.769 0.767 Kuat
PK 0.780 0.780 Kuat
Sumber; Output SmartPLS 4, data diolah (2024)
Tabel 9. Nilai {2
Variabel Nilai F - Square
LK -> KF 0,491
LK ->PK 3,550
PK -> KF 0.029
Sumber; Output SmartPLS 4, data diolah (2024)
Tabel 3. Hasil Uji Mediasi
Original Sample mean Standard t-statistics p-value
sample (O) M) deviation (|O/STDEV))
(STDEV)
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LK->PK->KF | 0154 | 0153 | 0049 | 3,169 | 0,001
Sumber; Output SmartPLS 4, data diolah (2024)

Tabel 4. Hasil Uji Moderasi laki-laki

Hubungan Mean STDEV t-statistics p-value
Variabel laten
PK -> KF 0,146 0,144 0,101 1,440 0,075

Sumber; Output SmartPLS 4, data diolah (2024)

Tabel 5. Hasil Uji Moderasi Perempuan

Hubungan Mean STDV t-statistics p-value
Variabel laten
PK > KF 0,189 0,191 0,064 2,949 0,002
Sumber; Output SmartPLS 4, data diolah (2024)
Tabel 6. Hasil Path Coeffient (Direct effect)
Hipotesis Hubungan Variabel Path. Si?:ggi t-statistik p- Kesimpulan
laten Coefficient (STDEV) (|O/STDEV]) | Values
Literasi Keuangan -
H1 > Perilaku 0.883 0.012 71.401 0.000 Diterima
Keuangan
Perilaku Keuangan -
H2 > Kesejahteraan 0.174 0.055 3.180 0.001 Diterima
Finansial
Literasi Keuangan -
H3 > Kesejahteraan 0.719 0.055 14.208 0.000 Diterima
Finansial
Sumber; Output SmartPLS 4, data diolah
Tabel 7 Hasil Path Coeffient (indirect effect)
Hipotesis Hubungan Original | Sample | Standard t-Statistics p- Kesimpulan
Variabel laten sample mean | deviation | (JO/STDEV]) | value
(0) M) (STDEV)
H4 Literasi 0,154 0,153 0,049 3,169 0.001 Signifikan
Keuangan -> Memediasi
Perilaku
Keuangan ->
Kesejahteraan
Finansial

Sumber; Output SmartPLS 4, data diolah (2024)
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